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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai individu, wanita memiliki
harapan, kebutuhan, minat dan potensi dalam
dirinya. Merujuk pada pandangan psikologi
humanistik vang menekankan nilai
positif manusia, perempuan Juga membutuhkan
aktualisasi diri yang seoptimal mungkin demi
pengembangan dirinya, sesuatu yang pada akhirnya
Jjuga membawa dampak positif pada pengembangan
umat, manusia. Secara umum Perempuan yang Jumlah
nya lebih dari separoh jumlah anggota masyarakat,
dapat menjadi sumber daya potensial bagi

pembangunan masyarakat dan bangsa.

Aktualisasi sebagali sumber daya dalam
masyarakat, dan pengembangan diri perempuan ini
hanya terjadi dalam lingkungan masyarakat yang
kondusif, yang memang memungkinkan hal tersebut

terjadi.



Sejalan dengan ramainya pembicaraan mengenai
emansipasi wanita vyang menuntut tidak adanva
perbedaan gender, menuntut para wanita untuk
lebih meningkatkan peranannya dengan

mengembangkan potensi dirinya dalam kehidupan.

Sehingga emansipasi dan gender, tidak
sekedar hal yang perlu didirikan tetapi realisasi
dari itu sangat dibutuhkan sebuah cita-cita.
Dimana setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban
serta memiliki kesempatan untuk mengembangkan
diri, yang salah satunya adalah mencari nafkah

untuk penghidupannya.

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus
merupakan salah satu identitas manusia, sehingga
bekerja vang didasarkan atas
prinsip-prinsip iman dan tauhid, bukan saja
menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi
sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai
hamba Allah yang mengelola seluruh alam sebagai
aktualisasi diri dalam mensyukuri nikmat Allah
Rabbil Alamin. Untuk itu bekerja merupakan suatu
keharusan yang dilakukan, terlepas dari bentuk

kelamin apakah dia laki-laki atau wanita.



Tapi kecenderungan untuk bekerja lebih
dibebankan pada laki-laki karena dia merupakan
tumpuan dari keluarga. Setiap pekerjaan dalam
linkungan perusahaan, wanita lebih banyak Jjam
istirahatnya dari pada pria karena mereka tidak
bisa menghindar dari kodrat yang telah diberikan

Allah yaitu haid dan melahirkan.

Haid merupakan manifestasi dari tidak
terjadinya kehamilan dan hanya terjadi -‘kalau
seorang wanita tidak mengandung. Oleh karenanya
pengertian haid secara umum adalah keluarnya
darah dari rahim bukan karena melahirkan. Sesuai

dengan hadits Nabi saw yang berbunyi
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Artinya : Sesungguhnya haid merupakan
persoalan yang telah ditetapkan oleh Allah atas

kaum wanita. (Abdul Karim Zaidan : 1286)

Dan Jelas itu timbul bila telah menjalani
masa aqil baligh hingga masa istirahat

(manapouse).



Mengenai masa haid wanita terdapat perbedaan
dikalangan ahli fighiyah dalam menentukan waktu
selama masa haid. pendapat Madzhab Hambali yang
mengatakan “masa haid yang paling cepat adalah
sehari semalam dan yang paling lama adalah 1lima

belas hari“.

Pandangan Mazhab Hambali ini sama dengan
Mazhab Syati”i. Semantara menurut pandangan
Mazhab Hanafi haid yang paling cepat lamanya tiga
hari dan paling lama sepuluh hari. ( Abdul Karim

Zaidan : 127)

Selain haid, yang umumnya terjadi setiap
sebulan sekali. Wanita Jjuga mengalami hal serupa
(semacam haid), dalam istilah figqihnya disebut

nifas.

Nifas mempunyai pengertian, darah yang
keluar dari rahim wanita sesudah ia melahirkan
anak. (Sulaiman Rasjid : 44) masa nifas sedikitn-

yva sekejap, selama-lamanya empat puluh hari.

Seperti sabda Rasulullah yang berbunyi



Artinya : Rasulullah saw menentukan waktu
nifas bagi para wanita adalah empat puluh hari,
kecuali ia telah melihat kesucian sebelum itu.

(Ibnu Majjah Juz 1 : 213)

Melahirkan, merupakan kondisi dimana wanita
harus mampu bertahan melawan rasa sakit vang
sungguh teramat sangat agar bayi lahir dengan
selamat. Melahirkan tidak dapat terjadi tanpa
proses kehamilan terlebih dahulu, proses kehami-
lan terjadi selama hampir sepuluh bulan dan itu

harus ditanggung oleh seorang wanita.

Selama masa kehamilan tersebut janin dalam
kandungan mengalami fase/proses dari sel telur
hingga Janin tumbuh sempurna imenjadi seorang
bayi. Adapun proses perkembangan Jjanin dalam

kehamilan adalah sebagai berikut

3 minggu : - Telur sebes kacang tanah
2 bhulan : - Merupakan benjolan dengan
panjang kira-kira 3 cm

- Sudah tampak bentuk manusia,



¥

3 bulan

4 bulan

5 bulan

5 bulan

7 bulan

berkepala besar dan mulai
beranggota tungkai dan lengan
Panjang kira-kira 9 cm

Daun telinga lebih Jelas
Jari-Jari tangan di kaki
mulai terlihat

Alat kelamin luar terbentuk
Panjang kira-kira 16-18 cm
Jenis kelamin sudah dapat di
kenal

Panjang kira-kira 25 cm
Rambut kepala dan alis mulai
tumbuh

Jantung mulai bekerja jelas

Janin mulai bergerak

- Panjang kira-kira 30-32 cm

Kelopak mata terpisah, alis
dan bulu mata ada

Panjang kira-kira 35 cm dan
berat badan kira-kira 1000

gram

Pergerakan Janin semakin
Jelas

Kuku jari tangan sudah



panjang tapi Dbelum sampai
ujung Jjari
8 bulan : - Panjang Jjanin kira-kira 40 cm
9 bulan : - Panjang kira-kira 45 cm
- Janin nampak lebih gemuk
karena pembemtukan Jaringan
lemak cepat
- Kulit sudah merah warnanva

10 bulan - — Janin genap bulan atau aterm.

Baru setelah itu proses melahirkan akan
2dimulai dan disaat ini nyawa seorang ibu

dipertaruhkan demi bayi yang dikandungnya.

Wanita vang bekerja baik sebagail pekerja
kantor. pabrik. Tentu ada prioritas mengenai haid
dan melahirkan ini, sebab sudah kodrat Ilahi
untuk itu, wanita membutuhkan waktu
istirahat/libur atau yang lebih lazim disebut

sebagai masa cuti kerja.

Cuti secara umum mempunyai pengertian waktu
istirahat yang diberikan perusahaan kepada
pekerja, sesuai dengan peraturan pemerintah vyang

berlaku.
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Di PT. Sepanjang Baut Sejahtera, cuti kerja
bagi seorang wanita yang haid dan
melahirkan diberlakukan. Pemberlakuan cuti
melahirkan berkaitan dengan ; jangka waktu cuti,
aturan cull, perlzinan cuti, serta
kendala-kendala vang ada. Begitu Jjuga dalam
pelaksanaan cuti haid. Oleh karena 1itu penulis
ingin lebih jauh meneliti pelaksanaan cuti yang
ada di PT. Sepanjang Baut Sejahtera dan pandangan
hukum Islam serta UU ketenagakerjaan vang
menyangkut pelaksanaan cuti, apakah hal ini
merupakan hak yang harus diberikan kepada peker-
ja. DPelaksanaan ini  berhubungan dengan fiqih
muamalah. Serta bagaimana pula undang-undang

melihat hal itu.

IDENTIFIKAST MASALAH

Dari latar belakang masalah di atas maka
dapat di ketahui tentang masalah yang akan dite-
1liti dalam PT. Sepanjang Baut Sejahtera adalah

1. Peraturan tentang pelaksanaan cuti haid

dan cuti melahirkan

2. Pemberlakuan cuti haid dan cuti

melahirkan



. Masa lamanya cuti haid dan cuti

melahirkan
Syarat perijinan cuti haid cuti
melahirkan

Potongan gaji bagi pekerja cuti haid dan

cuti melahirkan

6. Kendala yang ada dari pemberlakuan cuti

haid dan cuti melahirkan.

C. PEMBATASAN MASALAH

Agar

terarah

ruang lingkup permasalahan,

maka penulis membuat batasan dalam skripsi ini,

sebagai berikut :

Segi

Segi

Segi

Segi

subyek

obyek

tempat

waktu

Pekerja wanita

Cuti haid dan cuti melahirkan

PT. Sepanjang Baut Sejahtera

Januari-Juni 1998



D. PERUMUSAN MASALAH

Agar lebih praktis dan operasional, maka
masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk

perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan cuti haid dan cuti
melahirkan di PT. Sepanjang Baut

Sejahtera ?

2. Apa kendala vang di hadapi dengan
pelaksanaan cuti haid dan cuti melahirkan

di PT. Sepanjang Baut Sejahtera ?

3. Bagaimana pandangan UU dan Islam terhadap
pelaksanaan cuti haid dan cuti melahirkan

di PT. Sepandjang Baut Sejahtera ?

E. TUJUAN STUDI
Berpijak pada hasil perumusan masalah di

atas, maka tujuan studi ini adalah

1. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan cuti
haid dan cuti melahirkan bagi pekerja

wanita di PT. Sepanjang Baut Sejahtera



2. Untuk mengetahui kendala dengan
dilaksanakannya cuti haid dan cuti
melahirkan di PT. Sepanjang Baut

Sejahtera

3. Untuk mengetahul sejauh mana Islam
memandang cuti haid dan cuti melahirkan

sebagai bagian dari figih muamalah.

G. KEGUNAAN STUDI

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat,

sekurang-kurangnya dalam dua hal :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan cuti haid
dan cuti melahirkan vang ada di
PT. Sepanjang Baut Sejahtera

2. Sebagai sumbangan informasi yang bernilai
ilmiah, untuk memberi manfaat bagi umat
Islam tentang pandangan Islam terhadap

cuti hald dan cuti melahirkan.
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G. PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Lokasi penelitian adalah PT. Sepanjang
Baut Sejahtera, jalan Dumar Industri
Nomor 10 (kawasan Margomulyo) Tandes

Surabaya.

2. Subyek penelitian, dalam hal ini para
pekerja wanita yang berkompeten terhadap

masalah ini.

3. Tehnik pengumpulan data, tehnik ini

dengan menggunakan

a. Observasi, dilakukan guna mencari
dan mengumpulkan data dengan Jalan
mengadakan pengamatan vang teratur
terhadap obyek vang ada di
PT. Sepanjang Baut Sejahtera.

b. Iterview, untuk mencari dan
mengumpulkan data terhadap para
karyawan sebagai responden.

Dokumentasi, dengan mencatat hal-hal

o]

vang dianggap renting seperti

pengambilan dalam buku.



H. METHODE ANALISA DATA

Data~data yang diperoleh dari lapangan,

dianalisa dengan menggunakan

1. Pengolahan data secara  editing, yakni
pemeriksaan kembali semua data vang
diperoleh, terutama dari segi kelengka-
pan, bacaan, kejelasan makna, kesesuaian
dan keselarasan satu dengan yang lainnya,
relevansi dan keseragaman satuan/kelompok
data.

2. Pengorganisasian data, yakni menyusun dan
mensistimatikakan data vang diperoleh
dalam kerangka paparan vang sudah
direncanakan sebelumnya.

3. Penemuan hasil riset, tahap ini dilakukan
analisis lanjutan untuk memperoleh kesim-
rulan mengenai kebenaran di lapangan yang
berkenaan dengan pelaksanaan cuti haid
dan cuti melahirkan sebagai jawaban dari

rertanyaan bPerumusan masalah.



I.

SISTIM PEMBAHASAN

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan,
penulis menggunakan sistim pembahasan dari bab
perbab untuk bisa dijadikan patokan tiap pembaha-

san. Adapun pembahasan ini terdiri dari lima bab.

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi
tentang apa akan dijadikan patokan awal dan
sekaligus merupakan bagian terpenting dalam
pembuatan skripsi, vang bertujuan sebagai
penjelas dari masalah yang akan dijadikan pemba-

hasan dalam skripsi tersebut.

Bab dua, berisi tentang landasan teori dari
pengertian, dasar hukum, macam-macam dan alasan
dari haid, melahirkan dan cuti itu sendiri.
Fungsi dari landasan teori sebagai pengetahuan
awal dari pembahasan yang akan dipecahkan dalam

permasalahan.



Bab tiga, di bab ini merupakan isi dari hasil
penelitian yang dilakukan di PT. Sepanjang Baut
Sejahtera tentang pelaksanaan cuti haid dan cuti
melahirkan. Fungsi dari hasil renelitian ini
sebagai bukti dan masalah yang ada dalam

pembuatan skripsi ini.

Bab empat, merupakan analisa dari keseluruhan
elemen yang berkaitan dengan pembahasan di atas.
Analisa ini terdiri dari dua elemen, elemen
pertama analisa dari segi Undang-Undang yang
bertujnan sebagai jJawaban dari segl pelaksanaan
cuti haid dan cuti melahirkan vyang berhubungan
dengan negara. Elemen kedua adalah analisa dari
pandangan Islam, yang bertujuan sebagai penuntun,
apakah sudah sama dengan konsep Islam vang
tertuang dalam figqih mumalah tentang kemaslahatan

bersama.

Bab lima, kesimpulan merupakan Jjawaban
vang terlontar dari permasalahan. Saran penulis
merupakan pendorong bagi pembaca, yang bertujuan
sebagai pemberi semangat untuk tetap belajar dan

belajar sebagai modal untuk menuju masa depan.
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